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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kenyataan bahwa tingginya
tingkat pengangguran yang disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya
faktor minimnya tingkat pendidikan yang merupakan salah satu hal yang
penting bagi masyarakat. Masyarakat yang tidak dapat melanjutkan
pendidikan kejenjang yang lebih tinggi maupun bekerja diharapkan agar
dapat menyiapkan masa depannya dengan keterampilan yang telah mereka
dapatkan. LKP Dua Putri memiliki program tata rias pengantin bagi
masyarakat Beringin Raya, khususnya bagi perempuan. Pelatihan
keterampilan tata rias pengantin merupakan salah satu program pendidikan
non-formal yang memberikan keterampilan khusus kepada para peserta didik
sehinga mereka dapat memiliki keterampilan sebagai penunjang terciptanya
lapangan pekerjaan untuk menjadi mandiri. Permasalahan dalam penelitian
ini adalah bagaimana fungsi LKP Dua Putri dalam pemberdayaan
perempuan. Tujuannya adalah untuk mengetahui fungsi pemberdayaan yang
telah dilakukan LKP Dua Putri dalam memberdayakan perempuan Beringin
Raya, dimana penelitian ini bersifat deskriptif kualitaltif. Penelitian ini
menggambarkan perkembangan suatu aspek fenomena sosial untuk
dideskripsikan secara terperinci.

Dalam penelitian ini, penulis mengambil data dengan teknik non-
random sampling yaitu teknik purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang
penulis berikan maka sampel yang diambil berjumlah 3 orang yang terdiri
dari 1 orang pendiri sekaligus ketua.L KP Dua Putri yaitu Ibu Murni llyas, 1
orang pendidik yaitu Ibu Nirwana dan 1 erang peserta didik yaitu Nur Azima.
Didalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode observasi, metode
interview. dan metode dokumentasi. Metode interview yang digunakan
sebaga metode pengumpulan data yang utama, sedangkan metode~lainnya
digunakan sebagai metode pelengkap. Hasil penelitian mengenai fungsi LKP
Dua Putri dalam pemberdayaan perempuan di LKP Dua Putri yang. bertempat
di Kelurahan Beringin Raya Kecamatan Kemiling. Sehingga kegiatan
pelatihan tata rias pengantin di LKP Dua Putri dapat dikatakan tinggi yaitu
berhasil karna dari kegiatan pelatihan tersebut bisa mengurangi tingkat
pengangguran dan mereka dapat membantu perekonomian keluarganya.
Kaum perempuan yang membantu perekonomian keluarganya maka dalam
skripsi ini saya meneliti perempuan yang ingin meningkatkan perekonomian
keluarganya, maka dari LKP ini berfungsi sebagai wadah untuk menampung
perempuan dalam meningkatkan keterampilan kreatifitas dan keahlian
mereka dalam tata rias pengantin. Mereka juga dibuat untuk lebih
mengetahui lingkungan sekitar dan dapat memanfaatkan peluang yang ada
disekitar mereka sembari terus mengasah keterampilan yang telah mereka
miliki.

Kata Kunci: LKP Dua Putri, Pemberdayaan Perempuan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penegasan judul merupakan salah satu aspek penting yang
harus diperhatikan dalam penulisan skripsi. Sebagai kerangka awal
untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan memudahkan dalam
memahami skripsi ini. Maka diperlukan adanya uraian terhadap
penegasan arti dan makna dari beberapa istilah, agar diharapkan
tidak terjadi kesalah pahaman dalam skripsi ini.

Adapun judul skripsi ini adalah “Fungsi Lembaga Kursus
Dan Pelatihan (LKP) Dua Putri Dalam Pemberdayaan
Perempuan Di Kelurahan Beringin Raya Kecamatan Kemiling
Kota Bandar Lampung”. Untuk menghindari kesalah pahaman
dalam memahami_judul skripsi ini, maka perlu adanya uraian
mengenai definisi dan maksud terkait judul skripsi ini, yaitu sebagai
berikut:

Fungsi adalah suatu kegiatan yang dilakukan sesuai dengan
jabatan maupun kedudukannya dalam suatu organisasi atau
Lembaga. Dalam sosiologi = sendiri .dipahami bahwa fungsi
menandakan suatu jabatandalam ‘sebuah organisasi yang
menggambarkan akan-tugas dan fungsinya.' Fungsi-adalah sebuah
proses yang di dalamnya ada beberapa komponen yang saling
mempengaruhi dan-bertujuan. untuk menghaslkan suatu. tujuaan.
selain tujuannya untuk melaksanakan tugas-tugas kehidupan dan
memenuhi kebutuhan, fungsi juga bertujuan untuk menghasilkan
suatu tujuan tertentu. Penelitian ini, fungsi yang dimaksut adalah
fungsi lembaga.?

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa Fungsi lembaga yang
penulis maksud dalam penelitian ini adalah kegiatan yang
dilakukan oleh LKP Dua Putri sebagai fasilitator untuk
memberdayakan masyarakat di Kelurahan Beringin Raya

! Suwarno, Teori Sosiologi, (Bandar Lampung: Penerbit Universitas Lampung,
2012) h.141.

2 Hamdani Yusuf dan Puji Lestari, M.Hum, Fungsi Sosial Keberadaan
Banyumas Cycling Community (BCC), (Jurnal pendidikan) h.4-5.

1



Kecamatan Kemiling dan menggerakan masyarakat tersebut untuk
melakukan perubahan dengan mengikuti pelatihan tata rias
pengantin sehingga diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
sesuai dengan harapan masyarakat.

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) merupakan dua
kesatuan pendidikan nonformal seperti yang tertera pada pasal 26
ayat (4) UU No.20 2003 tentang pendidikan nasional. Secara umum
dalam pasal 26 ayat (5) dijelaskan bahwa kursus dan pelatihan
diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan belak
pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup dan sikap untuk
mengembangkan diri, mengembangkan propesi, bekerja, usaha
mandiri dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.?
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) menurut Triyana
sebagaimana dikutip Nawaroh Mahmudah mengungkapkan bahwa
lembaga kursus dan pelatihan merupakan satuan pendidikan
nonformal yang berfungsi sebagai jembatan bagi masyarakat yang
berkeinginan untuk memperoleh bekal pengetahuan, serta sikap
untuk mengembangkan diri, profesi dan usaha mandiri. Lanjut
Triyana menyatakan bahwa kursus merupakan sebagai kelanjutan
dari pendidikan formal yang bertujuan untuk mengasah dan
mengembangkan . kemampuan, keterampilan, < bakat  dan
meningkatkan kualifikasi keteknisan serta profesionalitas.®

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa Lembaga Kursus dan
Pelatihan. (LKP). yang penulis maksud adalah wujud nyata dari
suatu-lembagaspendidikan nonformal yang diselenggarakan untuk
masyarakat untuk 'mengembangkan diri, mendapatkan bekal
pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup dan serta sikap untuk
mengembangkan kapasitas diri yang dikelola oleh masyarakat serta
dibina oleh departemen pendidikan.

Dua Putri adalah nama Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP)
yang didirikan dan dikelola oleh ibu Murni llyas sejak didirikan
pada 11 September 2011 yang berada di Kelurahan Beringin Raya
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Kecamatan Kemiling Bandar Lampung. Surat izinnya yaitu “Izin
Menyelenggarakan Pendidikan Masyarakat dan Kelembagaan
Nonformal Informal” surat izin ini selalu ada setiap 3 tahun sekali
dari Dinas Pendidikan Kota Bandar Lampung. Selanjutnya pada
tahun 2020 izinnya diberikan langsung dari Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. Seiring dengan program
pemerintah yang gencar untuk mengurangi angka pengangguran
dan angka kemiskinan di wilayah perkotaan, maka sebagai lembaga
memberikan layanan pendidikan kepada masyarakat untuk
mempersiapkan dan meningkatkan SDM yang sesuai dengan dunia
kerja.

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa, peranan Dua Putri
dalam penelitian ini yaitu satu bentuk pendidikan nonformal yang
diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Kota Bandar Lampung
untuk mengurangi angka pengangguran dan angka kemiskinan di
wilayah perkotaan, melalui pembinaan terhadap masyarakat
khususnya keterampilan tata rias pengantin yang beralamat di
JI.Teuku Cikditiro, Gg. Elang No. 3 Kelurahan Beringin Raya
Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung.

Pemberdayaan Perempuan menurut Hubeis yang dikutip
oleh "Anita Fauziah adalah upaya memperbaiki status dan peran
peerempuan dalam pembangunan bangsa, sama halnya dengan
kualitas peran dan kemandirian organisasi perempuan.® Selain.itu
pemberdayaan perempuan menurut Suyono-yang dikutip oleh Oos
M.Anwar adalah masih terbatasnya peran perempuan terkait dengan
kemiskinan dalam keluarga-keluarga di Indinesia. Realitas dalam
masyarakat atau keluarga miskin biasanya sumber penghasilan
keluarga mengandalkan suami. Peran istri terbatas mengurus anak
atau rumah tangga dirumah, padahal keluarga kurang beruntung itu
umumnya berpendidikan rendah, keterampilan juga rendah. Kondisi
ini semakin tidak berdaya akibat mereka tidak memiliki modal

5 Wawancara bersama Ibu Murni Ilyas selaku Pendiri dan Ketua LKP Dua Putri,
pada tanggal 7 Desember 2021

® Anita Fauziah, Pemberdayaan Masyarakat pendekatan RRA dan PRRA,
(Malang : Direktorat Jendral Pendidikan Islam Bekerjasama dengan Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPMP) Universitas Islam
Malang,2019) h.17.



usaha apalagi jaringan untuk mengembangkan usaha ekonomi
keluarganya. Untuk mendongkrak keterpurukan keluarga-keluarga
seperti ini sangat perlu peranserta perempuan. Para istri dari
keluarga miskin perlu diberdayakan untuk membantu suaminya
dalam mencari nafkah di keluarganya.’

Berdasarkan  penjelasan diatas bahwa, pemberdayaan
perempuan dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
masyarakat ~ khususnya kaum  perempuan, meningkatkan
kemampuan dan keterampilan. Maka dengan ini LKP Dua Putri
mengupayakan pelatihan tata rias pengantin untuk memberdayakan
masyarakat dengan memberikan tahap penyadaran yang
didalamnya ada kegiatan sosialisasi agar masyarakat sadar dan
dapat merubah nasib mereka, tahap pelatihan yang didalamnya ada
kegiatan keterampilan tata rias pengantin agar dapat meningkatkan
kapasitas diri dan tahap pendampingan yang didalamnya ada binaan
Dinas Pendidikan serta diawasi oleh LKP Dua Putri agar kegiatan
tersebut dapat berkelanjutan.

Jadi dari penjelasan istilah-istilah diatas, maka maksud dari
judul tersebut yaitu kesimpulan dari penegasan diatas, yang
dimaksud skripsi ini adalah studi tentang usaha yang dilakukan oleh
ibu Murni llyas yang berkerjasama dengan Dinas Pendidikan Kota
Bandar Lampung® ‘untuk’ “meningkatkan  kapasitas  melalui
keterampilan tata rias pengantin pada masyarakat khususnya
perempuan yang diharapkan mampu meningkatkan peran dan
kedudukan perempuan dari bidang tata rias pengantin kehidupan
diharapkan mereka mampu lebih terampil, lebih produktif dan dapat
berkelanjutan.

B. Latar Belakang Masalah
Menurut definisinya, pemberdayaan menurut Parson yang
dikutip oleh Toto Mardikanto adalah sebuah proses agar setiap
orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai
pengontrolan, pengaruh, kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga
yang memperoleh keterampilan, pengetahuan dan kekuasan cukup

" Oos M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global, (Bandung: Alfabeta,
2013) h.150.



untuk mempengaruhi kehidupan, kehidupan oranglain yang menjadi
perhatiannya.®

Edi Suharto dalam bukunya mengatakan bahwa pemberdayaan
menunjuk pada kemampuan orang khususnya kelompok rentan dan
lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan dalam
memenuhi  kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki
kebebasan, dalam arti bukan saja bebas dalam mengemukakan
pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan,
bebas dari kesakitan, selain itu mampu menjangkau sumber-sumber
yang produktif yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan
pendapatanya, memperoleh barang-barang dan jasa-jasa yang
mereka perlukan dan dapat berpartisipasi dalam proses
pembangunan dan keputusan yang mempengaruhi mereka.®

Perempuan didefinisikan oleh Lesswell dalam buku karangan
Remiswal adalah pengetahuan dan kesadaran, baik secara sadar
atau tidak sadar bahwa seseorang masuk dalam golongan jenis
kelamin.'® Perempuan Indonesia merupakan daya manusia yang
mempunyai potensi dalam menentukan arah keberhasilan suatu
pembangunan. Namun hingga era teknologi informasi dan
komunikasi saat ini, peran perempuan masih terkesan
termajinalkan. Perempuan  masih identik. dengan pekerjaan
domestik seperti. urusan dapur,” sumur® dan Kkasur. Pekerjaan
perempuan..hanya terbatas hanya pada mengurus.rumah tangga
seperti memasak di dapur, mencuci dan kegiatan rumah tangga
lainnya.

Masih terbatasnya peran”perempuan terkait dengan kondisi
perempuan yang kurang dalam pendidikan, sosial dan ekonomi,
membuat sumber penghasilan hanya mengandalkan dari suami.
Pada dasarnya ketidak berdayaan manusia sebenarnya bukan
muncul dengan sendirinya, tetapi ketidak berdayaan itu,
dipengaruhi oleh manusia itu sendiri, budaya dan adanya sistem

& Totok Mardikanto dan Poewoko Sobianto, Pemberdayaan Masyarakat dalam
Perspektif Kebijakan Public, (Bandung : Alfabeta, 2012) h.29.

° Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian
Strategis Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2005) h.58.

10 Remiswal, Menggugat Partisipasi Gender di Lingkungan Komunikas Lokal,
(Yogyakarta: Graha 11, 2019), h.12.



yang tidak berpihak kepada mereka.'! Perempuan yang tidak
berdaya bisa disebut dengan perempuan yang belum mandiri.

Perempuan yang belum mandiri adalah mereka yang belum
mengenal jati dirinya serta tidak tau kemampuan yang ada pada
dirinya sendiri. Sedangkan perempuan yang mandiri adalah mereka
yang mampu melihat potensi yang ada pada dirinya secara
keseluruhan, baik itu untuk dirinya sendiri ataupun untuk orang
lain. Perempuan yang mandiri memiliki kreatifitas, terampil
menciptakan sesuatu yang baru, berpandangan realistic, kuat jika
ada permasalahan, berani melakukan sesuatu, serta dapat
memegang kebenaran dan berani memberikan kritik atau saran,
dengan demikian mampu berdiri atas keyakinannya sendiri tanpa
bantuan orang lain.*2

Pemberdayaan perempuan dilakukan dalam upaya mengangkat
status dan peran dari ketdak mandirian secara ekonomi dengan
memberikan kemampuan atau kekuatan pada perempuan untuk
dapat menjadi perempuan yang mandiri dengan potensi yang ada
pada diri mereka sendiri. Hakekat pemberdayaan perempuan yaitu
peningkatan hak, kewajiban, kedudukan kemampuan, kesempatan,
peran, kemandirian, ketahanan mental, dan spritual..perempuan
yang merupakan bagian tak terpisahkan dari upaya peningkatan
kualitas sumber daya manusia (SDM).

Perumusan strategi masyarakat.juga harus«diarahkan untuk
meningkatkan kaum perempuan .dan generasi muda dalam
pemberdayaans.. masyarakat...“Khususnya yang menyangkut
peningkatan peran perempuan dalam pemberdayaan masyarakat,
perlu diperhatikan bahwa kaum perempuan terbukti memberikan
kontribusi yang besar dalam masyarakat, tetapi masih jarang
dilibatkan dalam pertemuan-pertemuan pemberdayaan masyarakat.
Kaum perempuan belum memperoleh perhatian yang sederajat
dengan kaum laki-laki, baik dalam kegiatan pemberdayaan maupun
dalam pelaksanaan seluruh kegiatan yang ada di masyarakat.*®

11 Mahendrawati Nanih, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2001) h.42.

2 Murniati, Nunuk P, Getar Gender: Perempuan Indonesia dala Perspektif
Sosial, Politik Ekonomi, Hukum, dan HAM, (Magelang: Indonesia, 2004) h.119.

13 Totok Mardikanto dan Poewoko Sobianto, ibid, h.182



Lembaga Kursus dan Pelatihan menurut Triyana sebagaimana
dikutip Nawaroh Mahmudah mengungkapkan bahwa LKP
merupakan suatu pendidikan nonformal yang berfungsi sebagai
jembatan bagi masyarakat yang berkeinginan untuk memperoleh
bekal pengetahuan, serta sikap untuk mengembangkan diri, profesi
dan usaha mandiri. Triyana menyatakan bahwa kursus merupakan
sebagian kelanjutan dari pendidikan formal yang bertujuan untuk
mengasah dan mengembangkan kemampuan, keterampilan, bakat
dan meningkatkan kualifikasi keteknisan serta profesionalitas.'*

Adapun fungsi LKP menurut Pasal 26 ayat (4) Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
menyebutkan bahwa Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP)
bersama dengan lembaga pendidikan yang lain termasuk dalam
satuan pendidikan nonformal. Secara umum dalam pasal dalam
pasal 26 ayat (5) dijelaskan bahwa LKP diselenggarakan bagi
masyarakat yang memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan,
kecakapan hidup dan sikap untuk mengembangkan diri, profesi,
bekerja, ‘'usaha mandiri dan melanjutkan pendidikan yang lebih
tinggi.™

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Dua Putri didirikan
pada tanggal 11 September 2011 oleh bu Murni llyas yang
beralamat di JI.Teuku Cikditiro Gg.Elang No.3'Kelurahan Beringin
Raya Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung..LKP Dua Putri
memberdayakan masyarakat khusunya perempuan menggunakan
keterampilan tata<rias pengantin. Berawal .dari salon“kecantikan
pada tahun 1993 dan pada tahun 2010 berangkat dari kegelisahan
pemerintah yaitu Dinas Pendidikan Kota Bandar Lampung melihat
ibu-ibu di Beringin Raya Kecamatan Kemiling kesehariannya
hanya menjadi ibu rumah tangga dan termasuk dalam golongan
keluarga tidak mampu. Maka Dinas Pendidikan Kota Bandar
Lampung merekomendasikan Dua Putri sebagai Lembaga Kursus
Pelatihan (LKP) agar bisa meningkatkan kualitas ibu-ibu dan

1 Nawaroh Mahmudah, Pemahaman Pengelolaan Lembaga Kursus dan
Pelatihan (LKP) Ar-Rum Terhadap Program Penjamin Mutu, (Yogjakarta: [skripsi]
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogjakarta, 2016).
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mengurangi angka pengangguran kemiskinan di Beringin Raya
Kecamatan Kemiling. Salon Dua Putri ditetapkan sebagai Lembaga
Kursus dan Pelatihan (LKP) yaitu pada 11 September 2011 oleh
Dinas Pendidikan Kota Bandar Lampung, yang merupakan yayasan
yang bergerak dibidang pendidikan masyarakat dan kelembagaan
non formal informal.*®

Pelatihan tata rias pengantin di LKP Dua Putri dari tahun 2011
hingga sekarang, sudah memiliki banyak alumni yang sudah lulus
dari pelatihan. Setelah lulus banyak yang sudah mandiri seperti ada
yang membuka salon, ada yang bekerja di salon dan ada banyak
yang menjadi Make Up Artis (MUA).' Dalam melaksanakan
kegiatan keterampilan tata rias pengantin di LKP Dua Putri, setiap
pelatihan memerlukan 20 orang peserta didik setiap pelatihan.
Sehingga kegiatan pelatihan tata rias pengantin di LKP Dua Putri
dapat dikatakan tinggi yaitu berhasil karna dari kegiatan pelatihan
tersebut bisa mengurangi tingkat pengangguran dan mereka dapat
membantu perekonomian keluarganya. Kaum perempuan yang
membantu perekonomian keluarganya maka dalam skripsi ini saya
meneliti perempuan Yyang ingin meningkatkan 